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Usaha ternak babi tidak dapat lepas dari masalah lingkungan, selama ini banyak  
keluhan  masyarakat akan dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan karena 
sebagian besar peternak mengabaikan penanganan limbah dari usahanya, sehingga 
masyarakat banyak yang mengeluhkan keberadaan usaha peternakan babi. Selain 
menimbulkan dampak pencemaran lingkungan seperti polusi udara 
(bau), banyaknya lalat yang berkeliaran dikandang dan lingkungan 
sekitarnya, selain itu ketakutan masyarakat akan adanya flu babi. Manusia sebagai 
makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat perbedaan 
antara individu yang satu dengan yang lainnya dalam hal menanggapi tentang 
keberadaan ternak disekitar tempat domisili masyarakat. Adanya perbedaan inilah 
yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang  menyenangi suatu obyek, 
sedangkan orang lain tidak senang bahkan menghindar dari obyek tersebut. Hal ini 
sangat tergantung bagaimana individu  menanggapi obyek  dan  cara  beradaptasi 
namun pada kenyataannya sebagian besar masyarakat belum bisa beradaptasi 
dengan keberadaan usaha peternakan babi sebagaimana hal ini dapat dimaknai 
dengan masyarakat yang berdomisili yang ada dipeternakan babi dengan radius ≤ 
200 meter dari tempat usaha peternakan.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juli-Agustus 2016  bertempat  di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan 
Panaikang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif deskriptif dan menggunakan analisis statistik deskriptif. Sample 
berjumlah 42 orang yang kesemuanya merupakan masyrakat yang tinggal di 
sekitar peternakan babi. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan 
secara Observasi dan Wawancara, diketahui bahwa tingkat adaptasi masyarakat 
berada pada kategori sedang dengan bobot 349 yang artinya masyarakat masih 
biasa merasa risih dengan adanya peternakan tersebut terutama masyarakat yang 
beragama muslim sedangkan untuk masyarakat yang non muslim tidak merasa 
terganggu dengan adanya peternakan tersebut dikarenakan pada umumnya mereka 
adalah pemilik dan pekerja di usaha peternakan babi tersebut. 
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Enterprises pigs can not be separated from environmental problems, for this many 
public complaints will impact badly on the activities of the farm because most farmers 
ignore the waste management of their business, so many people are complaining about 
the pig farm. In addition to causing environmental pollution such as air pollution (smell), 
the number of flies hanging around the stable and the surrounding environment, in 
addition to the people's fears of the swine flu. Human beings are social as well as 
individual beings, then there is a difference between individuals with each other in terms 
of response about the existence of cattle around the place of domicile of the community. 
The big difference is that among other causes why someone please an object, while others 
are not happy even shy away from the object. It really depends how individuals respond 
to objects and how to adapt, but in reality most people can not adapt to the presence of a 
pig farm as it can be interpreted by the people who live there dipeternakan pork with ≤ 
200 meter radius of the place of business of this peternakan.Penelitian conducted in July-
August 2016 held at Kampung Campagaya RW 3 RT A Panaikang Village District of 
Panakkukang Makassar. This type of research is quantitative descriptive and using 
descriptive statistical analysis. Sample amounted to 42 people all of whom are living in 
the community around the pig farm. Based on the results of the data collected by 
observation and interviews, it is known that the rate of adaptation of society that are in the 
medium category with a weight of 349 which means that the public is still common to 
feel uncomfortable in the presence of these farms, especially people who are Muslim 
while for people who are non-Muslims are not bothered by their these farms in general 
because they are the owners and workers at the pig farm. 
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I.1. Latar Belakang 
Usaha peternakan mempunyai prospek untuk dikembangkan karena 
tingginya permintaan akan produk peternakan. Usaha peternakan juga 
memberikan  keuntungan yang cukup   tinggi  dan  menjadi sumber pendapatan 
bagi  masyarakat di pedesaan di Indonesia. Namun demikian, sebagaimana usaha 
lainnya, usaha peternakan  juga menghasilkan limbah  yang dapat menjadi sumber 
pencemaran lingkungan. 
Lingkungan masayarakat yang didalamnya terdapat suatu usaha khususnya 
usaha dalam sektor peternakan memang sangat rawan akan kritik terlebih dari 
dampak buruk yang dihasilkan. Usaha peternakan sangat erat kaitannya dengan 
limbah yang dihasilkan maka dari itu sesuai dengan peraturan Kementrian 
Pertanian melalui SK Mentan  No. 237/1991  dan  SK Mentan No. 752/1994, 
menyatakan bahwa usaha peternakan dengan populasi tertentu agar perlu 
dilengkapi dengan upaya pengolahan dan pemantauan lingkungan. Konsep 
analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) juga sangat penting 
diperhatikan dikarenakan konsep ini membahas mengenai dampak suatu 
pembangunan terhadap lingkungan sekitar baik itu ditinjau dari aspek sosial 
maupun kesehatan (Soemarwoto, 2001) 
Usaha ternak babi tidak dapat lepas dari masalah lingkungan, selama ini 
banyak  keluhan  masyarakat akan dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan 
karena sebagian besar peternak mengabaikan dari usahanya, sehingga masyarakat 
banyak yang mengeluhkan keberadaan usaha peternakan babi. Selain 
menimbulkan dampak pencemaran lingkungan seperti polusi udara 
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(bau), banyaknya lalat yang berkeliaran dikandang dan lingkungan 
sekitarnya, selain itu ketakutan masyarakat akan adanya flu babi (H1N1) 
(Sihombing,1997). 
Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk 
individual, maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang 
lainnya dalam hal menanggapi tentang keberadaan ternak disekitar tempat 
domisili masyarakat (Soehartono,1995). Adanya perbedaan inilah yang antara lain 
menyebabkan mengapa seseorang  menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain 
tidak senang bahkan menghindar dari obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung 
bagaimana individu  menanggapi obyek  dan  cara  beradaptasi namun pada 
kenyataannya sebagian besar masyarakat belum bisa beradaptasi dengan 
keberadaan usaha peternakan babi sebagaimana hal ini dapat dimaknai dengan 
masyarakat yang berdomisili yang ada dipeternakan babi dengan radius ≤ 200 
meter dari tempat usaha peternakan. 
Howard (1986)  adaptasi memiliki pengertian yaitu  suatu proses kepekaan 
organisme terhadap suatu  kondisi atau  keadaan, baik yang dikerjakan atau yang 
dipelajari, adaptasi adalah suatu  proses oleh suatu  populasi atau individu 
terhadap kondisi lingkungan yang berakibat populasi atau individu tersebut 
survive (bertahan) atau tersingkir. Rahmat (2005) mengatakan bahwa adaptasi 
merupakan satu dari dua konsep sentral dalam teori ekologi budaya adalah 
perhatian mengenai adaptasi pada dua bagian: pertama, sehubungan dengan cara 
sistem budaya beradaptasi terhadap lingkungan, kedua, sebagai konsekuensi 
adaptik sistematik itu perhatian terhadap cara institusi dalam suatu budaya 
beradaptasi atau saling menyesuaikan diri. Umumnya ekologi budaya 
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menekankan dipentingkannya proses adaptasi akan memungkinkan kita dapat 
melihat cara pemeliharaan, dan transformasi berbagai konfigurasi budaya. 
Adaptasi terdiri dari 3 yaitu adaptasi morfologi, adaptasi fisiologi, dan 
adaptasi kultural. Pada penelitian ini digunakan konsep dari adaptasi 
kultural. Adaptasi kultural adalah adaptasi dalam bentuk kelakuan yang dilakukan 
individu terkait pranata sosial- budaya di sekitarnya, misalnya penggunaan pompa 
air pada sebuah masyarakat yang sering terkena musibah banjir untuk nantinya 
digunakan untuk  menyedot air banjir tersebut (Soemarwoto, 2004). 
Kampung Campagaya merupakan daerah di dalam Kelurahan Panaikang  
yang didalamnya terdapat peternakan babi yang dipelihara oleh warga disekitar 
tersebut,  masyarakat di daerah ini merupakan daerah yang biasa dikatakan 
multietnis karena banyaknya suku yang ada di dalam, mulai dari Bugis hingga 
Toraja.  Masyarakat yang beternak babi di daerah ini adalah  masyarakat Toraja 
yang  notabanenya merupakan beragama non muslim. Dalam perkembangannya 
peternakan babi ini hanya dipelihara di dalam  areal rumah  warga namun dengan 
makin bertambahnya jumlah  populasi ternak maka mereka pun memindahkan  
kandang  mereka keluar areal rumah  mereka dan  menempatkannya di belakang  
kampung tersebut, banyak  pro dan kontra pada awal pembangunannya terutama 
masyarakat muslim yang berada di kampung tersebut, ada yang telah menegur 
secara langsung ada juga yang pindah dari daerah  tersebut  yang dimana sangat 
meresahkan terhadap keberadaan usaha peternakan babi sehingga menimbulkan 
pertanyaan apa yang meresahkan  masyarakat terhadap adanya peternakan ini 
yang difokuskan terhadap bau,suara,limbah yang biasa mempengaruhi masyarakat 
dalam beradaptasi dengan peternakan.  Hal ini dikarenakan dampak pencemaran 
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yang tidak diinginkan oleh masyarakat lain seperti bau yang tidak sedap dan hal 
lain yang dapat merusak ekosistem daerah  tersebut. Setelah beberapa tahun 
hingga sekarang  nampaknya  masyarakat  sudah mulai terbiasa dengan adanya 
peternakan tersebut dikarenakan  tidak  adalagi warga yang memprotes 
keberadaan peternakan tersebut baik secara langsung ke pengelola maupun 
melalui instansi terkait. Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
dilakukan penelitian tentang” Adpatasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Usaha 
Peternakan Babi Di Kampung Campagaya RW 03 RT A Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar”, untuk melihat apakah masyarakat di 
daerah Kampung Campagaya RW 03 RT A sudah mampu beradaptasi dengan 
keberadaan peternakan tersebut atau tidak. 
I.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana adaptasi masyarakat terhadap bau,suara, lama bermukim dan 
keterlibatan masyarakat  yang ditimbulkan  dari  usaha Peternakan Babi di 
Kampung Campagaya RW 03 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakkukang Kota Makassar? 
I.3. Tujuan Dan Kegunaan 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui adaptasi masyarakat terhadap bau, suara, lama 
bermukim dan keterlibatan masyarakat yang ditimbulkan dari usaha Peternakan 
Babi di Kampung Campagaya RW 03 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan 







1. Mengetahui sejauh mana adaptasi masyarakat terhadap Peternakan Babi di 
Kampung Campagaya RW 03 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakkukang Kota Makassar. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengusaha peternakan babi tentang 
adaptasi masyarakat terhadap Peternakan Babi di Kampung Campagaya 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1.  Tinjauan Umum Ternak Babi  
Babi adalah sejenis hewan ungulata yang bermoncong panjang dan 
berhidung lemper dan merupakan hewan yang aslinya berasal dari Eurasia. 
Kadang juga dirujuk sebagai  khinzir (Bahasa Arab). Babi adalah hewan omnivora 
yang berarti mereka mengkonsumsi baik daging maupun tumbuh-tumbuhan. 
Selain itu, babi adalah salah satu mamalia yang paling cerdas, dan dilaporkan 
lebih pintar dan mudah dipelihara dibandingkan dengan anjing dan kucing 
(Aritonang, 1992).  
Babi merupakan ternak omnivora dimana dalam beberapa hal 
berkompetisi dengan manusia terhadap makanannya, tetapi juga merupakan ternak 
yang sangat baik dalam memanfaatkan hasil sampingan dan sisa dapur. 
Banyaknya populasi babi juga tergantung pada iklim, dimana tidak banyak babi 
dijumpai pada daerah-daerah kering, faktor sosial dan agama juga mempengaruhi 
(Williamson dan Payne, 1993).  
Babi (umumnya dari jenis lokal) dilepas atau  semi-dikurung dan diberikan 
limbah dapur dan limbah pertanian, sehingga produktivitasnya belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Namun, di beberapa daerah di Jawa dan Bali, sudah ada 
peternakan yang berskala besar sebagai penghasil bibit atau babi potong. 
Berkembangnya hubungan dagang  dengan luar negeri telah membuka peluang 
bagi masuknya jenis babi unggul dan berbagai peralatan  serta teknologi yang 
berkaitan dengan usaha peternakan babi, sekaligus membuka peluang untuk 
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ekspor babi potong. Hal ini memungkinkan berkembangnya usaha peternakan 
babi kearah yang lebih maju (Rahmat, 2005). 
Ternak babi adalah ternak daging yang menguntungkan kalau dilihat dari 
segi kecepatan pertumbuhannya dan jumlah anak yang dilahirkannya yaitu 8 
sampai 12 ekor, tetapi angka kematian dari anak babi yang tertinggi bila 
dibandingkan angka kematian ternak lainnya 25-30 % (Supandi, 1970).  
Menurut Sihombing (1997), dibandingkan dengan ternak lain, dalam usaha 
ternak babi terdapat beberapa sifat yang menarik dan menguntungkan sebagai 
berikut:  
- Babi merupakan tabungan hidup yang dengan mudah dapat diatur untuk 
memberi pendapatan secara teratur.  
- Pertumbuhannya cepat yaitu antara 0.5 – 0.7 kg perhari, sehingga dalam 150 hari  
  dapat mencapai berat potong yaitu sekitar 100 kg.  
- Ternak ini prolifik tinggi karena beranak 6 
– 12 ekor per kelahiran dan dalam setahun dapat beranak 2 kali atau lebih.  
- Efisien dalam menggunakan makanan, dengan konversi pakan 2.4 – 3.4 kg per 
kg kenaikan bobot badan.  
- Proporsi karkasnya tinggi, yaitu antara 70 – 80%. 
- Adaptasinya terhadap berbagai tipe usaha tani responsif.  
- Dapat meningkatkan daya guna hasil ikutan dan limbah agroindustri.  
- Limbah usahanya berguna sebagai pupuk, gas bio dan media pertumbuhan 
mikroba penghasil pakan yang lain.  
Aritonang (1992) menambahkan bahwa, usaha ternak babi juga tak lepas  
dari  segi  yang  kurang  menguntungkan, yaitu  sesuai  dengan  sistem          
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pencernaan  yang  sangat  sederhana  (non-ruminansia), maka ternak babi harus 
banyak makan dari bahan konsentrat, dan hijauannya hanya dalam jumlah yang 
kecil. 
Peternakan  babi adalah  peternakan  yang cepat berkembang karena ternak 
babi cepat dewasa sehingga menghasilkan keturunan. Disamping interval 
kelahiran yang pendek juga menghasilkan anak yang banyak dalam setiap 
kelahiran serta pertumbuhan bobot badan yang cepat  (Williamson dan 
Payne,1993).  
Usaha peternakan babi merupakan usaha yang sudah dilakukan dalam 
kurun waktu yang cukup lama. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa skala 
usaha peternakan babi sangat beragam. Di beberapa daerah seperti di Tapanuli 
Utara, Nias, Toraja, Nusa Tenggara Timur, Bali, Kalimantan Barat, dan Irian Jaya 
ternak babi dipelihara hanya sebagai sambilan usaha keluarga (Sihombing,1997).  
Tempat  usaha   peternakan  babi  yang  sesuai  harus  memenuhi  syarat 
yaitu  harus  didirikan  di daerah  yang  telah  ditetapkan  pemerintah  setempat, 
daerah yang  dipilih  untuk peternakan babi  tidak  termasuk  rencana perluasan 
kota,tempat perusahaan  harus  terisolir  dari  masyarakat  umum,  harus  didirikan  
di  daerah  yang  dekat  dengan  sumber  air,  harus  terletak  di  daerah  dimana  
perhubungan  lalu  lintas  gampang,  tidak  jauh  dari  tempat  pelemparan/  
pasaran dan sependapat  dengan  perusahaan babi didirikan didaerah pertanian 
yang  subur, dimana  banyak makanan yang  tersedia (Sasroamidjojo, 1991). 
Produktivitas  usaha  peternakan  babi dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yaitu faktor  internal  dan  faktor  eksternal. Secara internal dikenal faktor 
bioteknologi yang  meliputi  teknik  pemulia biakan,  pemberian  pakan  dan  mutu  
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gizinya, serta cara  mengelola  peternakan  secara  umum  dan  pengelolaan 
usahanya. Faktor eksternal juga  disebut  faktor  non  teknis  seperti  kondisi  
sosial, ekonomi, kebijakan dan aturan pemerintah, serta  kondisi  alam  
lingkungan  usaha.  Faktor-faktor  tersebut  saling berinteraksi  satu  dengan  yang  
lainnya  baik  secara  positif  maupun  negatif  dengan derajat  yang pengaruhnya 
berbeda yang berubah menurut waktu (Sihombing, 1997).  
Ahira (2011), menambahkan bahwa modal yang dibutuhkan  untuk  mulai  
beternak babi relatif lebih murah dibanding modal yang diperlukan untuk beternak 
hewan potong besar yang lain. Babi yang beranak banyak  (bersifat  prolifik)  juga  
merupakan faktor pendukung yang  paling  utama  dalam  beternak  babi  adalah  
kualitas pakan ternak untuk perbaikan gizi. Hal ini dilakukan agar mutu daging 
babi lebih meningkat.Karena itulah, biaya terbesar dalam beternak babi adalah 
biaya pakan ternak, yaitu mencapai 55-88%  dari keseluruhan biaya. Jadi, harus 
diupayakan mencari pakan ternak yang bisa lebih menekan biaya, namun tetap 
berkualitas dan mengandung nilai gizi yang tinggi untuk ternak babi. 
Ahira  (2011) mengatakan bahwa selama  ini  banyak  keluhan  masyarakat 
akan dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan karena sebagian besar 
peternak mengabaikan penanganan limbah dari usahanya, bahkan ada yang 
membuang limbah usahanya ke sungai, sehingga terjadi  pencemaran  lingkungan.  
Limbah  peternakan  yang  dihasilkan  oleh  aktivitas  peternakan seperti feses, 
urin, sisa pakan, serta air dari  pembersihan  ternak  dan  kandang  menimbulkan  
pencemaran  yang  memicu  protes dari  warga  sekitar.  Baik  berupa  bau yang 
menyengat maupun yang tidak menyengat, sehingga menimbulkan keluhan gatal-
gatal pada saat mandi di sungai dikarenakan tercemarnya limbah peternakan.  
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Aritonang (1992), menyatakan  upaya  mengatasi  limbah  ternak  yang  
selama ini dianggap mengganggu karena menjadi sumber pencemaran  lingkungan  
perlu  ditangani  dengan  cara  yang  tepat sehingga  dapat  memberi manfaat lain 
berupa keuntungan  ekonomis dari penanganan tersebut.  Penanganan  limbah  ini  
diperlukan  bukan  saja  karena  tuntutan  akan lingkungan  yang  nyaman  tetapi  
juga karena pengembangan peternakan mutlak memperhatikan kualitas 
lingkungan, sehingga keberadaannya tidak menjadi masalah bagi masyarakat di 
sekitarnya. 
II.2. Adaptasi 
Dalam bidang ilmu Biologi, konsep mengenai adaptasi mempunyai dua 
arti. Pertama, berkaitan  dengan  evolusi genetik yang  menyangkut  masalah balik 
ke rangkaian gen sebagai respon terhadap lingkungan yang menyebabkan sifat 
sistem atau perkembangan yang  mendukung keberhasilan hidup populasi. Kedua, 
berkaitan  dengan  lingkungan. Tingkah laku semacam itu bekerja dengan proses 
konseptual dan kognitif meskipun adaptasi terseleksi melalui evolusi 
genetik. Proses ini mungkin dapat memberikan dasar bagi kapasitas pada sebagian 
besar organisme, seleksi adaptif agak umum  untuk  memberikan kapasitas akses 
sehingga mampu membuat organisme mempertahankan tingkat otonom adaptif. 
Nilai yang digunakan untuk menilai akibat dari adaptasi hampir selalu bersumber 





Adaptasi adalah proses yang terus menerus mempunyai hubungan yang 
bermanfaat antara  manusia dengan  lingkungannya. Proses dari adaptasi tersebut 
ada tiga tingkatan yang membedakan yaitu tingkah laku,fisiologi, dan 
genetika/demografi. Setiap tingkatan  beberapa  diantaranya termasuk wewenang 
yang  menyesuaikan  diri, memperlakukan  manusia agar hidup lebih lama dalam 
menghadapi tantangan dan kondisi lingkungan dimana manusia beradaptasi 
(Aritonang, 1992). Ditambahkan oleh Sutton (2010) yang mengatakan bahwa 
adaptasi strategi yang digunakan oleh manusia untuk menghadapi perubahan 
lingkungan dan budaya.  
Menurut Frisancho (1981), ada tiga macam bentuk adaptasi, yaitu: 
a. Adaptasi Fisiologi 
 
b. Adaptasi Tingkah Laku 
 
c. Adaptasi Morfologi 
a. Adaptasi Fisiologi 
 Adaptasi  fisiologi  adalah  penyesuaian diri makhluk  hidup melalui fungsi 
kerja organ-organ tubuh  supaya bisa bertahan hidup. Adaptasi ini berlangsung di 
dalam tubuh  sehingga  sulit untuk diamati. Selain hewan, manusia  dan tumbuhan 
dapat beradaptasi dengan lingkungannya secara fisiologi. Tubuh manusia mampu 
menambah jumlah sel darah merah apabila berada di pegunungan yang lebih 
tinggi. Hal tersebut dapat mengikat oksigen lebih banyak untuk mencukupi 
kebutuhan sel-sel tubuh. Mata manusia dapat menyesuaikan dengan intensitas 
cahaya  yang diterimanya. Ketika di tempat gelap, maka pupil kita akan membuka 
lebar. Sebaliknya di tempat yang terang, pupil kita akan menyempit. Melebar  atau 
menyempitnya pupil mata adalah upaya untuk mengatur intensitas cahaya. 
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Jumlah sel darah merah orang yang hidup di daerah pantai lebih sedikit 
dibandingkan orang yang tinggal di daerah pegunungan. Hal ini disebabkan 
karena tekanan parsial oksigen di daerah pantai lebih besar dibandingkan daerah 
pegunungan. Jika tekanan parsial oksigen rendah, maka dibutuhkan lebih banyak 
sel darah merah untuk mengikat oksigen. Tekanan parsial oksigen adalah 
perbandingan kadar oksigen di udara dibandingkan dengan kadar gas lain di 
udara (Frisancho, 1981). 
 II.3. Adaptasi Tingkah Laku 
Adaptasi tingkah laku adalah penyesuaian diri terhadap lingkungan 
dengan  mengubah  tingkah  laku  supaya dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Adaptasi tingkah laku dapat berupa hasil belajar maupun insting/naluri 
sejak lahir tubuhnya bila bertemu musuh. Contoh lain adalah kamuflase, 
misalnya pada bunglon dan gurita (Frisancho, 1981). 
II.4. Adaptasi Morfologi 
Adaptasi morfologi adalah penyesuaian makhluk hidup melalui 
perubahan bentuk organ tubuh yang berlangsung sangat lama untuk 
kelangsungan  hidupnya. Adaptasi  ini sangat mudah dikenali dan mudah diamati 
karena tampak dari luar. 
Manusia dituntut untuk beradaptasi dalam mempertahankan hidupnya 
dari lingkungan tempat ia tinggal. Bentuk-bentuk adaptasi yang terjadi bisa saja 
mengakibatkan perubahan pada fungsi organ tubuh, histologi, morfologi, 
komposisi kimia, komposisi tubuh, hingga proses adaptasi yang bersifat non 
biologis dalam rangka menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Proses 




Arti dasar dari adaptasi dalam ilmu tingkah laku manusia yaitu 
menghadapi mekanisme yang digunakan oleh mikroorganisme selama hidup 
mereka, akan tetapi diantara manusia tingkah laku ini merupakan subyek 
terhadap interaksi berdasarkan nilai, sehingga memperkenalkan suatu dimensi 
pertimbangan disamping fungsi untuk bertahan hidup atau pemenuhan 
kebutuhan. Nilai yang digunakan untuk menilai akibat dari adaptasi hampir 
selalu bersumber dari hasil pikiran yang telah ada sebelum peristiwa adaptif 
tertentu (Ritzer, 2004). 
Sukmana (2003), mengatakan bahwa perubahan kebudayaan terjadi untuk 
memperlancar adaptasi. Dari  perspektif  ini, dengan  menjelaskan evolusi 
perilaku kebudayaan secara logis masuk dalam teori Darwinian. Jika adaptasi  
adalah  yang  menyebabkan terjadi perubahan  kebudayaan, maka suatu proses 
yang analog dengan seleksi alam yang menyebabkan adaptasi. Adaptasi 
memegang peranan penting sebagai penyebaran dari kebudayaan, karena ia 
merupakan inti dari kebudayaan manusia. Dengan sendirinya akan terjadi 
hubungan spesifik organ-organ masyarakat yang menentukan hubungan manusia 
dengan alam, yang berarti pula aspek struktural  khususnya  kebudayaan dalam  
syarat-syarat lingkungan yang tersedia merupakan titik tolak hubungan 
masyarakat dengan lingkungannya. Pendekatan ini berusaha memasukkan 
teknologi sebagai unsur dari peran aspek kebudayaan dalam menjelaskan 
hubungan manusia dengan lingkungan. 
Menurut Capra (2002), dalam mengelola lingkungan hidup harus 
dilakukan secara menyeluruh (holistik) dengan berpusat pada ekologi. Jadi 
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manusia tidak melihat adanya keterpisahan (parsial) dalam mengelola 
lingkungan. 
Ekologi manusia, baik pada sistem sosial maupun sistem lingkungan 
secara internal dapat beragam  komponen yang saling berinteraksi dan memberi 
pengaruh. Dalam sistem sosial komponen-komponen tersebut diantaranya 
penduduk, kesehatan, nutrisi, teknologi, pola eksploitasi sumber daya, organisasi 
sosial, ekonomi, pengetahuan ideologi, nilai-nilai personaliti, dan bahasa (Rambo, 
1982). 
Frisancho  (1981), adaptasi oleh individu atau suatu masyarakat terhadap 
suatu  kegiatan yang berada di sekitar lingkungannya dapat dilihat dari beberapa 
aspek. Adapun aspek yang akan dilihat pada penelitian ini yaitu : 
1. Adaptasi Ekologi 
2. Pola Hubungan Sosial 
1. Adaptasi Ekologi 
Ekologi  berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos  yang berarti  rumah atau tempat 
untuk hidup dan logos yang berarti ilmu. Sehingga ekologi dapat didefinisikan ilmu 
yang mempelajari hubungan antara mahluk hidup sebagai suatu kesatuan dengan 
lingkungannya, dimana terjadi interaksi berbagai faktor dalam lingkungan. Dengan 
dipahaminya ekologi maka dapat diramalkan  hal-hal yang mungkin timbul akibat suatu 
tindakan tertentu dalam lingkungan, sehingga dengan demikian memungkinkan 
diambilnya suatu  keputusan yang  disertai  sepenuhnya  pengetahuan  tentang  akibat-





Manusia sebagai bagian dari ekologi selalu berusaha mengelola lingkungan 
dengan maksud untuk  menjamin kelangsungan hidupnya. Pengelolaan lingkungan alam 
sebenarnya adalah menyederhanakan kompleksitas ekosistem dengan berbagai cara. 
Apabila pengelolaan tersebut tidak terarah, maka  akan berakibat kemampuan ekosistem 
untuk mempertahankan kestabilan akan menurun. Apabila stabilitas terganggu maka 
akan terjadi apa yang disebut perubahan keseimbangan alami. Terganggunya stabilitas 
ekosistem ini kemudian dalam jangka panjang dan jangka pendek menimbulkan  
masalah-masalah lingkungan yang  terjadi karena tidak sesuainya interaksi antara 
manusia dengan lingkungannya (Beratha, 1991). 
Masalah lingkungan merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh 
suatu kegiatan. Masalah lingkungan  ini meliputi masalah pencemaran lingkungan  yang   
terkait langsung dengan masalah kesehatan lingkungan terganggunya keseimbangan 
alam  karena penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, dan dampak penggunaan 
teknologi yang berakibat terganggunya keseimbangan suatu ekosistem tertentu (Silalahi, 
1992). Lebih lanjut Elvira (2013) menambahkan bahwa pengetahuan mengolah 
lingkungan merupakan wujud dari kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat. Budaya 
berbeda yang dimiliki akan mempengaruhi pola pikir masyarakat dan  melahirkan pola 
tindakan  yang berbeda pula dalam mempersepsikan lingkungan tempat tinggal mereka. 
Dengan kata lain hubungan antara manusia, kebudayaan, dan lingkungan erat sekali. 
2. Pola Hubungan Sosial 
Menurut para ahli ekologi budaya mendefinisikan bahwa adaptasi merupakan 
suatu strategi penyesuaian diri yang digunakan manusia selama hidupnya untuk 
merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan sosial (Gunawan, 2008). 
Adaptasi adalah proses melalui interaksi yang bermanfaat, yang dibangun dan dipelihara 
antara organisme dan lingkungan (Gunawan, 2008). Suatu populasi di suatu ekosistem 
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tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan dengan cara-cara yang  spesifik. 
Ketika suatu populasi masyarakat mulai menyesuaikan diri terhadap suatu lingkungan 
yang baru, suatu proses perubahan akan dimulai dan mungkin membutuhkan waktu  
yang lama untuk dapat menyesuaikan diri (Moran 1982, dalam Gunawan, 2008). 
Adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah suatu proses untuk memenuhi 
syarat-syarat untuk melangsungkan  hidup. Salah satu syarat adalah syarat sosial dimana   
manusia membutuhkan hubungan untuk dapat melangsungkan keteraturan untuk tidak  
merasa dikucilkan, dan dapat belajar mengenai kebudayaan (Suparlan1993, dalam 
Desmawan, 2012). 
Menurut Rambo (1982), pada pendekatan ini berupaya menjelaskan bagaimana 
hubungan manusia dengan alam melalui  terjadinya hasil interaksi antara kedua sistem 
yang berlainan terjadi dengan asumsi tidak sebagai tingkatan dari kebijaksanaan 
kebudayaan secara hati-hati. Dengan demikian dalam pendekatan ini akan terjadi empat 
aspek yang saling berhubungan, yaitu: 1) masukan dari ekosistem kepada sistem sosial 
dalam bentuk seperti energi atau tenaga, seperti makanan, bahan tambang  dan 
informasi. 2) Masukan dari sistem sosial dan kepada ekosistem kembali energi, material 
dan informasi yang dilakukan dari aktivitas manusia berperan. 3) Perubahan institusi-
institusi yang terjadi akan membuat suatu perubahan struktur dari sistem 
kemasyarakatan. 4) Perubahan sistem komunitas akibat respon dari masukan ekosistem 
bersifat adaptif, serta memberikan kontribusi untuk kelangsungan dari sistem sosial 
dibawah perubahan kondisi lingkungan yang harus disesuaikan untuk mendapatkan 
tingkat adaptasi yang optimum, yaitu rangsang sensori, rangsang sosial dan rangsang 
perubahan. 
Sistem mata pencaharian dan teknologi produksi yang dimiliki dan 
dikembangkan oleh masyarakat dalam interaksinya dengan habitat tertentu 
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memperlihatkan bahwa setiap masyarakat dapat memiliki sistem yang berbeda dari 
masyarakat lainnya yang  hidup disuatu habitat atau ekosistem yang berbeda. Dalam 
adaptasinya terhadap lingkungan, masyarakat akan mengembangkan cara-cara tentang 
bagaimana mereka mengontrol jumlah penduduk agar kelangsungan hidupnya dapat 
terjamin (Moran, 1982). 
Rambo (1982) mengemukakan bahwa dalam ekologi manusia, baik sistem sosial 
maupun pada sistem lingkungan secara internal terdapat beragam  komponen yang 
saling berinteraksi dan memberi pengaruh (interplay). Dalam sistem sosial komponen-
komponen  tersebut diantaranya penduduk, kesehatan, nutrisi, teknologi, pola eksploitasi 
sumber daya, dan organisasi sosial. 
Perubahan  sosial  merupakan ciri  khas masyarakat modern yang ditandai 
dengan terjadinya perubahan yang begitu cepat, hal ini disebabkan karena terjadinya 
sarana dan prasarana yang mendukung  pola pikir  manusia, sarana pendidikan, lapangan 
pekerjaan, serta sarana transportasi yang berkembang begitu cepat sementara itu pada 
masyarakat tradisional perubahan terjadi sangat lambat, karena masih banyak hal-hal 
yang dianggap tabu bertentangan dengan adat istiadat budaya sehingga hal ini 
menentukan perkembangan sosial itu sendiri (Soekartawi, 1995). 
Perilaku manusia dalam kehidupan sosial kemasyarakatan ditentukan paling 
kurang empat faktor, yaitu norma, motivasi, tujuan dan situasi atau kondisi. Norma 
adalah aturan yang digunakan dalam hubungan antar manusia didalam suatu masyarakat 
yang terdiri atas empat tingkat dan  masing-masing  mempunyai kekuatan mengikat 
yang berbeda, yakni  cara, kebiasaan, tata kelakuan  adat  istiadat. Kemudian motivasi   
kadang-kadang dipakai dalam arti kebutuhan, keinginan dan dorongan. Pengertian sosial 
adalah berkenaan dengan perilaku interpersonal atau berkaitan dengan  proses sosial. 
Jadi pengertian sosial dalam penulisan  ini adalah nilai-nilai yang  mempengaruhi 
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tingkah  laku  manusia dalam  kelompok masyarakat. Nilai-nilai ini dapat berupa adat     
istiadat dan kebiasaan yang ditanamkan dalam suatu masyarakat, tingkat pendidikan, 
tingkat ekonomi, dan pengetahuan (Soekanto, 1996).   
Menurut Ansyari (1986), apabila keseimbangan terganggu akan terjadi 
kehidupan  didunia  ini terlepas dari perubahan-perubahan suatu lingkungan yang telah 
terjadi perubahan, manusia bahkan seluruh organisme hidup didunia ini perlu 
melakukan penyesuaian (adaptasi) agar mereka tetap dapat mempertahankan hidupnya, 
dalam arti kata tetap bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup yang diperlukan seperti 
keperluan pokok (basic needs) berupa pangan, sandang, papan dan lain-lain yang 
kesemuanya dapat mereka peroleh dari lingkungan sekitarnya. 
Manusia sebagai salah satu bagian dalam sistem sosial sudah seharusnya 
memahami kondisi yang ada disekitarnya dan dalam pandangan ekologis yang 
dikemukakan  oleh Capra (2002) yaitu menekankan  mengenai kesadaran  ekologis yang 
mendalam mengenai saling ketergantungan fundamental semua fenomena dan fakta. 
Lingkungan selalu berubah, kadang-kadang  perubahan terjadi dengan cepat, dan 
terkadang  terlambat. Perubahan besar yang terjadi dengan cepat mudah dilihat dan 
orang  dapat berusaha mengadaptasikan dirinya terhadap perubahan itu. Interaksi antara 
manusia dengan  lingkungan hidupnya sangat kompleks, karena pada umumnya dalam 
lingkungan hidup itu terdapat banyak unsur. Pengaruh terhadap suatu unsur akan 
merambat pada unsur lain, sehingga pengaruh terhadap manusia sering tidak dapat 
segera terlihat dan terasakan (Suryanto, 2004). 
Bennet (1996) menyatakan bahwa kehidupan didunia ini tidak terlepas dari 
perubahan-perubahan disekitar lingkungan. Manusia sering dihadapkan pada perubahan-
perubahan dan perlu ada penyesuaian (adaptasi) terhadap lingkungan hidup ini. 
Selanjutnya Azhari (1997) menambahkan bahwa tindak adaptasi organisme hidup dapat 
19 
 
dibedakan dalam 2 tipe yaitu : 1) Adaptasi genetik, dan 2) Adaptasi Somatik. Adaptasi 
genetik (Genetic Adaption). Setiap lingkungan hidup selalu merangsang penghuninya 
untuk membentuk struktur tubuh tertentu.      
II.5.  Penelitian Terdahulu Tentang Adaptasi 
 Penelitian terdahulu tentang adaptasi telah dilakukan oleh banyak peneliti  salah 
satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2014). Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan bahwa adaptasi masyarakat terhadap keberadaan  rumah  
potong ayam di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar berada pada 
kategori tinggi atau tidak mengganggu. Hal ini menandakan bahwa masyarakat menerima 
keberadaan rumah potong ayam tersebut. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Andika (2013), memperlihatkan hasil bahwa 
masyarakat yang ada di sekitar rumah potong hewan Tamangapa berada pada kategori 
tinggi atau tidak menggangu, hal ini menandakan bahwa masyarakat di sekitar Rumah 
Potong Hewan Kecamatan Manggala, Makassar telah mulai beradaptasi dengan adanya 
Rumah Potong Hewan di sekitar wilayah pemukiman mereka 
 Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa  masyarakat telah terbiasa 
atau  telah  mampu beradaptasi dengan  keberadaan  usaha peternakan yang ada di sekitar 







III.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (Dua) bulan yaitu dari bulan Juli-Agustus 
2016 di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakkukang Kota Makassar. Alasan pengambilan lokasi karena di Kampung 
Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakkukang Kota 
Makassar, terdapat peternakan babi di sekitar rumah penduduk/masyarakat. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif yaitu suatu jenis 
penelitian yang mendeskrepsikan atau   menggambarkan variabel adaptasi masyarakat 
terhadap keberadaan usaha peternakan babi yang bersumber dari bau, suara,lama 
bermukim dan keterlibatan masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan babi, 
kemudian melakukan uji hipotesis. 
III.3. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data yang bersifat 
kualitatif yang akan di kuantitatif melalui skala pengukuran secara Likert dengan 
membuat kategori-kategori serta memberikan scoring (nilai). 
1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, tanggapan masyarakat 
terhadap dampak usaha peternakan babi. 
2. Data kuantitatif yaitu  data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil kuisioner 
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dari masyarakat yang meliputi umur, dan lain sebagainya.  
2. Sumber Data 
Adapun  sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu data yang bersumber langsung dari responden 
dilapangan  yang  merupakan data mentah yang masih perlu diolah untuk dijadikan data 
sekunder berupa kuisioner. Sedangkan data sekunder  adalah data jadi (hasil olahan) yang 
diperoleh dari instansi-instansi terkait yang ada hubungannya dalam penelitian ini seperti 
profil kelurahan, gambaran wilayah penelitian dan sebagainya. 
III.4. Metode Pengambilan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara : 
1. Observasi, yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 
terhadap objek yang akan diteliti. 
2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak masyarakat 
mengenai variabel-variabel penelitian dan menggunakan bantuan kuisioner. 
3. Studi Kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa buku sebagai literatur dan 
landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini.  
4. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui pencatatan,pengambilan gambar 
dilapangan melalui pemotretan, serta perolehan data sekunder dari instansi terkait. 
III.5. Analisa Data 
Analisis data penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif (statistik 
deskriptif) yang berfungsi menggambarkan variabel adaptasi bau, suara, lamanya 
bermukim, dan keterlibatan masyarakat usha peternakan babi dengan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi. Pada penelitian ini digunakan alat 
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pengukuran skala likert yang membantu  peneliti untuk melakukan  pendekatan  
kuantitatif (statistik deskriptif). 
Menurut Ridwan (2005) skala likert digunakan untuk mengukur persepsi, 
sikap, dan pendapat seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan  menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian 
sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. 
Indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item 
instrument yang berupa pertanyaan  atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh 
responden. 
Adapun yang akan di gambarkan dalam penelitian ini, dengan bantuan 
skala likert yaitu: 
a. Tidak Menggangu/tinggi = 3 
 
b. Mengganggu/sedang = 2 
 
c. Sangat Menggangu/rendah          = 1 
III.6. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan masyarakat yang  tinggal  berdekatan dengan peternakan babi 
yang berada di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang  Kecamatan 
Panakukkang Kota Makassar, dan mengetahui keberadaan peternakan babi tersebut. 
Adapun jumlah total populasi masyarakat yang tinggal berdekatan dengan peternakan 
babi yaitu sebanyak 720 orang. 
Berhubung jumlah  populasi yang cukup besar yaitu 720 orang, maka dilakukan 
pengambilan sampel. Untuk menentukan besarnya ukuran sampel maka dilakukan 
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dengan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan rumus Slovin menurut Umar (2003) 




       
 
Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu : 
n = 
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n = 41.86 = 42 
Dimana :  n = Jumlah sampel 
 N = Jumlah populasi 
 e = Tingkat kelonggaran (15%) 
 Tingkat kelonggaran 15 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 2000 
populasi (Sugiyono, 2003). 
 Dengan adanya jumlah sampel yang telah ditemukan yaitu 42 orang, maka teknik 
pengambilan sampelnya dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel 





III.7. Indikator Variabel Penelitian 
Indikator variabel penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Adapun indikator variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.Variabel, Sub Variabel dan Indikator Pengukuran Adaptasi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Usaha Peternakan Babi di Kampung Campagaya Kelurahan 
Panaikang Kecamatan Panakukang Kota Makassar. 
No Variabel Indikator Kriteria Skor 























- Tidak menimbulkan 
bau 
- Kadang berbau 
- Bau terus-menerus 
 
 - Bersuara terus 
menerus(pagi jam 8, 
siang jam 12,sore jam 
5)  
- Kadang bersuara( siang 
jam 12,sore jam 5) 
- Kurang bersuara 
(malam jam 8) 
 
-  > 5 Tahun 
-  1-5 Tahun 
-  < 1 Tahun 
 




- Masyarakat yang 
diikutkan dalam 
usaha peternakan babi 
sebagai karyawan 



































Untuk pengukuran setiap indikator dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Adaptasi Masyarakat Terhadap Bau 
Untuk mengukur adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Usaha Peternakan 
Babi berdasarkan bau  dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas.  
Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden  
          ( 3 )                    ( 42 )                
 = 1 2 6  
Nilai minimal   =  Skor terendah x jumlah responden  
                               (1 )   ( 42 )                         
= 42 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah       
  Jumlah Skor 
= 126 – 42= 28 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Bau kotoran tidak tercium / tinggi   = 98 – 125 
b. Bau kotoran kadang tercium / sedang    = 70– 97 
c. Bau kotoran tercium terus-menerus / rendah   = 42  – 69 
2. Adaptasi Masyarakat Terhadap Suara 
Untuk mengukur adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Usaha Peternakan 




Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden  
          ( 3 )                    ( 42 )                
= 1 2 6  
Nilai minimal   =  Skor terendah x jumlah responden  
                               (1 )   ( 42 )                         
= 42 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah       
  Jumlah Skor 
= 126 – 42= 28 
3 
 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Suara dari kandang kurang bersuara / Tinggi             = 98 – 125 
b. Suara dari kandang kadang bersuara / Sedang            = 70– 97 
c. Suara dari kandang bersuara terus-menerus / Rendah = 42  – 69 
3. Lamanya bermukim/bertempat tinggal 
Untuk mengukur adaptasi masyarakat terhadap lamanya bermukim/bertempat 
tinggal  dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas.  
Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden  
          ( 3 )                    ( 42 )                






Nilai minimal   =  Skor terendah x jumlah responden  
                               (1 )   ( 42 )                         
= 42 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah       
  Jumlah Skor 
= 126 – 42= 28 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. > 5 Tahun / tinggi   = 98 – 125 
b. 1-5 Tahun / sedang  = 70– 97 
c. < 1 Tahun / rendah  = 42  – 69 
4. Keterlibatan masyarakat dalam usaha peternakan babi 
Untuk mengukur adaptasi masyarakat terhadap keterlibatan masyarakat dalam 
usaha peternakan babi dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas.  
Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden  
          ( 3 )                    ( 42 )                
= 1 2 6  
Nilai minimal   =  Skor terendah x jumlah responden  
                               (1 )   ( 42 )                         
= 42 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah       
  Jumlah Skor 
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= 126 – 42= 28 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Sebagai masyarakat sekaligus pemilik peternakan / tinggi        = 98 – 125 
b. Masyarakat yang diikutkan sebagai karyawan / sedang              = 70– 97 
c. Masyarakat yang tidak terlibat dalam peternakan babi / rendah    = 42  – 69 
5. Nilai Tingkat Adaptasi Masyarakat Secara Keseluruhan 
Untuk mengetahui keseluruhan nilai tingkat adaptasi masyarakat terhadap 
keberadaan usaha peternakan babi di Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panaikang  Kota Makassar, maka digunakan klasifikasi/pengelompokkan 
sebagai berikut :  
Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
          ( 3 )                    ( 42 )        (1+1+1+1)                
= 5 0 4  
Nilai minimal   =  Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan  
                               (1 )   ( 42)                   (1+1+1+1)                         
= 168 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah       
  Jumlah Skor 
= 504 – 168 = 112 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Adaptasi terhadap peternakan babi Tinggi = 392 – 503 
b. Adaptasi terhadap peternakan babi Sedang = 280 – 391 




III.8. Konsep Operasional 
1. Apabila dapat beradaptasi maka masyarakat tersebut tidak terganggu dengan adanya 
peternakan babi di kampung Cempagaya RW3 RT A yang ditimbulkan oleh bau dan 
dinyatakan tinggi terhadap bau yang ditimbulkan.   
2. Adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Usaha Peternakan Babi adalah suatu 
keadaan dimana masyarakat Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang dapat menyesuaikan dirinya terhadap dampak yang 
ditimbulkan oleh usaha peternakan babi yang dimana  bau, suara, lama bermukim dan 
keterlibatan masyarakat terhadap keberadaan usaha  peternakan babi. 
3. Bau yang dihasilkan peternakan babi adalah sesuatu yang sifatnya dapat dirasakan   
melalui  indera penciuman  yang dihasilkan dari usaha peternakan babi yang berada di 
Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang. 
Diukur dengan skala likert yaitu, tidak mengganggu / tingkat adaptasinya tinggi: 3, 
mengganggu / tingkat adaptasinya sedang: 2, sangat mengganggu / tingkat 
adaptasinya rendah: 1. 
4. Suara yang dihasilkan peternakan babi adalah sesuatu yang sifatnya dapat dirasakan 
melalui indera pendengaran yang dihasilkan dari usaha peternakan babi di Kampung 
Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang. Diukur 
dengan skala likert yaitu, tidak mengganggu / tingkat adaptasinya tinggi: 3, 
mengganggu / tingkat adaptasinya sedang: 2, sangat mengganggu / tingkat 
adaptasinya rendah: 1. 
5. Dapat beradaptasi jika masyarakat tersebut tidak terganggu oleh bau, dan suara 





6. Kadang beradaptasi jika masyarakat kadang masih merasa terganggu dengan 
bau,dan suara peternakan babi, sehingga dinyatakan tingkat adaptasi masyarakat 
sedang. 
7. Tidak dapat beradaptasi jika masyarakat tersebut sangat terganggu dengan bau, dan 











GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
IV.1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  
IV.2. Sejarah Singkat Peternakan Babi Di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan 
Panaikang Kecamatan Panakukkang Makassar. 
Peternakan babi yang berada di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan 
Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar berdiri pada tahun 1987 dan   
merupakan  salah  satu  usaha yang digeluti oleh sebagian masyarakat yang berada di RW 
3 RT A serta beberapa masyarakat diluar dari Kampung Campagaya RW 3 RT A, semua 
peternak yang menggeluti usaha peternakan babi ini merupakan orang Toraja yang 
menetap di kampung tersebut atau dari luar. Pada awalnya mereka hanya beternak babi di 
sekitar area rumah mereka,  namun seiring dengan meningkatnya jumlah populasi ternak 
babi , mereka akhirnya membeli tanah yang berada di bagian belakang RW 3 RT A untuk 
dijadikan kandang, Awalnya hanya 1 sampai 2 orang yang memulai, kemudian dengan 
berjalannya waktu makin banyak warga yang beternak babi dan membeli tanah kapling 
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yang ada di RW 3 RT A. Peternakan  babi tersebut  dijadikan pekerjaan sampingan 
masyarakat yang pada umumnya merupakan Pegawai Negeri ataupun Swasta. Meskipun 
peternakan babi yang ada dikampung Campagaya sudah termasuk dalam skala besar, 
tetapi usaha peternakan babi ini masih ilegal karena tidak memiliki surat izin usaha dari 
pemerintahan setempat. 
IV.3. Kondisi Geografis dan Topografi 
Kelurahan Panaikang merupakan salah satu kelurahan yang terletak di kecamatan 
Panakkukang Makassar. Kelurahan ini memiliki luas 260,2 ha/m
2
, adapun batas-batas 
kelurahan panaikang adalah sebagai berikut :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tello Kecamatan Tello 
- Sebelah Timur berbatasan Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tamalanrea Kecamatan 
Tamalanrea 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pampang Kecamatan 
Panakkukang 
IV.4. Keadaan Demografis 
Jumlah penduduk kelurahan panaikang adalah 15.398 orang yang terdiri dari berbagai 
latar belakang usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah ternak.  
a. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia di kelurahan Panaikang kecamatan 
Panakukkang  dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Di Kampung Campagaya 
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang 









1 – 8   tahun 
9 – 15 tahun 
16 – 25 tahun 
26 – 39 tahun 
40 – 59 tahun 
















Jumlah 15.398 100,00 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Panaikang, tahun 2015. 
 Berdasarkan Tabel 2, jumlah penduduk  dalam persentase pada  usia produktif 
tertinggi berumur yaitu 16 – 25 tahun ( 23,76 % ). Artinya bahwa usia produktif tinggi. 
b. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  
Jumlah penduduk kelurahan Panaikang berjumlah 15.398 orang yang terdiri dari 
7784 orang laki-laki dan 7614 perempuan. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kampung Campagaya   
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang. 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 






Jumlah 15.398 100,00 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Panaikang, Tahun 2015 
 Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa  jumlah penduduk di Kelurahan Panaikang 
antara laki-laki dan perempuan berbeda tipis ( jumlah berimbang). 
c. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di kampung Campagaya kelurahan 




Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Kampung Campagaya  
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang. 






Sekolah dasar (SD) 














Jumlah 3.213 100,00 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Panaikang, Tahun 2015. 
 Berdasarkan Tabel 4  terlihat bahwa tingkat pendidikan  masyarakat di kampung 
Campagaya cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya lulusan. Akademi/D1-
D3 yaitu 1.218 orang ( 37,90 %)  berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber daya 






KEADAAN  UMUM  RESPONDEN 
V.1. Umur  
 Untuk mengetahui klasifikasi umur responden di kampung Campagaya kelurahan  
Panaikang  kecamatan  Panakukkang Makassar dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Di Kampung Campagaya Kelurahan 
Panaikang Kecamatan Panakukkang, Makassar. 













              Jumlah  42 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016 
 Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa persentase tingkat umur yang tertinggi dari 
responden yang tinggal di kampung Campagaya kelurahan Panaikang kecamatan 
Panakukkang Makassar adalah  yang berumur 15-64 tahun dengan jumlah 42 orang ( 100 
% ). Kondisi ini menunjukkan bahwa responden lebih banyak dalam  kategori umur 
produktif yang dijumpai pada waktu wawancara. Hal ini sesuai dengan pendapat  Wahid 
S dalam Karmila (2013) yang menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan  
menjadi tiga yaitu umur 0-14 tahun dinamakan usia muda / usia belum produktif, umur 
15-64 tahun dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif, dan umur 65 tahun ke 
atas dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo.  
V.2.  Jenis Kelamin 
 Untuk  mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di kampung 





Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kampung Campagaya 
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Makassar. 









                 Jumlah  44 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016 
Pada Tabel 6. terlihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian  besar  adalah  laki-laki yaitu sebanyak  28 orang  (66,66  %)  sedangkan 
perempuan berjumlah 14 orang ( 33,33 %). 
V.3.  Pendidikan  
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pendidikan di kampung 
Campagaya kelurahan Panaikang  kecamatan Panakukang, Makassar dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kampung 
Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang, Makassar. 

















  7,14 
57,14 
  4,76 
  2,38 
Jumlah 42 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016 
Dari  Tabel 7 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan SMA/sederajat dengan jumlah 24 orang (57.14 %) dan yang terendah  
responden yang  memiliki tingkat pendidikan S1 dengan jumlah 1 orang (2.38 %). Hal ini 
menyatakan bahwa responden cukup berpendidikan tinggi. 
V.4.  Pekerjaan  
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di kampung 




Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan pekerjaan di Kampung Campagaya 
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang, Makassar. 
































Jumlah 42 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016 
Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa IRT mendominasikan pekerjaan responden yang 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Adaptasi Masyarakat 
Adaptasi masyarakat pada penelitian ini dapat dilihat dari sub variabel yaitu  
sebagai berikut : 
1. Bau. 
2. Suara 
3. Lama Bermukim 
4. Keterlibatan Masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan babi 
Adaptasi masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan babi di Kampung 
Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Bau  
Untuk melihat adaptasi masyarakat di kampung Campagaya RW 3 RT A 
kelurahan Panaikang kecamatan Panakukkang, Makassar mengenai adaptasi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan sub variabel bau dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Jawaban Responden Mengenai Adaptasi Masyarakat dengan Sub Variabel Bau 
Di Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang 
Makassar. 








1.  Bau 
Tinggi 3 19 57 45,23 
Sedang 2 11 22 26,19 
Rendah 1 12 12 28,57 
Jumlah  42 91 100,00 
TOTAL 91  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
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Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa total  skor untuk sub variabel bau  diperoleh  91 
skor dengan kategori sedang. Hal ini berarti bahwa  tingkat adaptasi masyarakat terhadap 
usaha peternakan babi tersebut berada pada tingkat adaptasi sedang, hal ini disebabkan 
bau yang dihasilkan dari usaha peternakan babi tersebut kadang kala tercium dan kadang 
kala tidak tercium. Aroma yang sangat menyengat akan terasa pada saat musim hujan 
ataupun saat angin sangat kencang dimana bau kotoran dan makanan ternak akan sangat 
tercium di pemukiman warga karena angin yang kencang meniup bau tersebut dan ini 
terbukti dengan frekunsi 19 orang dengan presentase 45.23 % responden masih merasa 
terganggu dengan bau atau aroma dari peternakan babi tersebut. Meskipun terkadang 
masih tercium bau yang berasal dari usaha peternakan babi tersebut namun masyarakat 
sudah  terbiasa karena mereka sudah lama bermukim di area itu dan berdekatan dengan 
kandang babi tersebut.  Hal ini sesuai dengan pendapat Septianing dalam Mawa’dah 
(2012) bahwa bau menyengat muncul jika hujan turun maupun angin kencang, namun   
bau tersebut akan menjadi terbiasa kalau masyarakat sudah lama tinggal berdekatan 
dengan peternakan.  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan indikator bau dapat dilihat pada  Gambar 1.  
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Gambar 1. Skala Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi Dengan 





Tabel.10. Bentuk Adaptasi terhadap Keberadaan usaha peternakan babi dikampung 
Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukang Kota Makassar 





























  7,43 
23,81 
  2,38 
  2,38 
 
Jumlah              42          100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa bentuk adaptasi responden yang menggunakan 
masker didominasi oleh karyawan yaitu ( 28,57 %) diikuti TNI dan mahasiswa/pelajar 
(23,81 %). 
2. Suara 
Untuk melihat adaptasi masyarakat di kampung Campagaya Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang, Makassar mengenai adaptasi masyarakat terhadap keberadaan 
peternakan babi dengan sub variabel suara dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11.  Jawaban Responden Mengenai Adaptasi Masyarakat Dengan Sub Variabel 
Suara Di Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakukkang Makassar. 











Tinggi 3 9 27 21,42 
Sedang 2 18 36 42,85 
Rendah 1 15 15 35,71 
Jumlah  42 78 100,00 
Total 78  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016.   
Dari Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 78 skor 
dengan kategori sedang. Hal ini berarti bahwa tingkat adaptasi masyarakat terhadap usaha 
peternakan babi dengan indikator suara berada pada tingkat adaptasi sedang, ini 
41 
 
disebabkan suara yang dihasilkan dari usaha peternakan babi tersebut kadang kala 
terdengar dan kadang kala tidak terdengar, suara yang sangat terdengar pada waktu 
pemberian makan dan rumah yang memiliki jarak yang dekat dengan peternakan babi 
akan sangat mendengar suara dari ternak babi tersebut dan ini terbukti dengan frekuensi 
15 orang dengan presentase 35,71 % responden masih merasa terganggu dengan suara 
dari peternakan babi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Mustafa (2005) bahwa 
suara yang berasal dari peternakan babi itu akan sangat jelas terdengar apabila jarak 
rumah dengan peternakan itu dekat.   
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan indikator bunyi/suara dapat dilihat pada  
Gambar 2.                                      
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Gambar 2. Skala Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi  Dengan 
Sub Variabel Bunyi/Suara. 
Tabel.12. Bentuk Adaptasi terhadap Keberadaan usaha peternakan babi dikampung 
Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukang Kota Makassar 































  4,76 
  4,76 
 
Jumlah              42          100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
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Dari Tabel 12 dapat dilihat bahwa rata-rata hanya menggunakan headset karena 
suara yang ditimbulkan dari usaha peternakan babi tidak terlalu terdengar berisik akan 
tetapi suaranya mengganggu pada saat mau beristirahat makanya banyak masyarakat 
yang hanya menggunakan headset tanpa ada alternatif lain seperti telinganya ditutup 
pakai kapas dan disini kita bisa lihat pada tabel diatas bahwa pelaut, wiraswasta dan  
mahasiswa/pelajar  yang  pada saat muncul suara berisik yang  asalnya dari peternakan 
babi lebih banyak memakai headset adalah pelaut  10 orang , wiraswasta 10 orang dan  
mahasiswa/pelajar 10 orang dengan presentase pelaut  sebesar  23.81% , wiraswasta  
23.81 %  dan  mahasiswa/pelajar 23.81 %  sedangkan buruh dan IRT  hanya 2 orang saja 
dengan presentase 4.76 %. Hal ini dikarenakan suara yang ditimbulkan  dari usaha 
peternakan babi sehingga masyarakat harus menggunakan headset apabila terdengar suara 
ngorok atau  mendengar suara berisik pada saat waktu pemberian makanan.  
3. Lama Bermukim 
 
Untuk melihat adaptasi masyarakat di kampung Campagaya Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang, Makassar mengenai adaptasi masyarakat terhadap keberadaan 
peternakan babi dengan sub variabel lama bermukim dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Jawaban Responden Mengenai Adaptasi Masyarakat Dengan Sub Variabel 
Lama Bermukim Di Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakukkang Makassar. 











Tinggi ( > 5 Tahun) 3 23 69 54,762 
Sedang ( 1-5 Tahun) 2 13 26 30,952 
Rendah ( < 5 Tahun) 1 6 6 14,286 
Jumlah  42 101 100,00 
Total 101  






Dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa mayoritas responden telah bermukim cukup 
lama didaerah tersebut. Yaitu diatas 5 tahun mereka telah menetap lebih dahulu dan juga 
bersamaan dengan adanya peternakan babi tersebut. Dapat dilihat masyarakat yang 
bermukim di atas 5 tahun sebanyak 23 orang (54.762 %)  dan masuk dalam kategori 
Adaptasi Tinggi, sehingga kebanyakan masyarakat sudah sangat terbiasa dengan 
keberadaan peternakan  tersebut. Lama bermukim penduduk berpengaruh pada upaya 
penyesuaian dirinya terhadap perubahan lingkungan ditempatnya bermukim. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Moran dalam Desmawan (2012) yang menyatakan bahwa, suatu 
populasi di suatu ekosistem tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan 
dengan cara – cara yang spesifik. Ketika suatu populasi masyarakat mulai menyesuaikan 
diri terhadap suatu lingkungan yang baru, suatu proses perubahan akan dimulai dan 
mungkin membutuhkan waktu yang lama untuk dapat menyesuaikan diri. 
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Gambar 3. Skala Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi  Dengan 
Sub Variabel Lama Bermukim. 
4. Keterlibatan masyarakat dalam  usaha peternakan babi 
 
Untuk melihat adaptasi masyarakat di kampung Campagaya Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar mengenai adaptasi masyarakat terhadap 
keberadaan peternakan babi dengan  sub variabel keterlibatan masyarakat dalam usaha 




Tabel 14. Jawaban Responden Mengenai Adaptasi Masyarakat Dengan Sub Variabel Keterlibatan 
Masyarakat Dalam Usaha Peternakan Babi Di Kampung Campagaya Kelurahan 
Panaikang Kecamatan Panakukkang Makassar. 











Tinggi ( Sebagai Pemilik) 3 15 45 35,714 
Sedang ( Sebagai Karyawan) 2 7 14 16,667 
Rendah ( Tidak terlibat sama sekali) 1 20 20 47,619 
Jumlah  42 79 100,00 
Total 79  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
 
Dari Tabel 14 dapat dilihat bahwa mayoritas responden tidak terlibat sama sekali 
dalam usaha peternakan babi tersebut dengan jumlah  20 orang (47.619 %)  hal ini 
dikarenakan mereka beragama muslim sedangkan responden yang terlibat langsung 
merupakan masyarakat yang  beragama non muslim dengan jumlah  responden sebagai 
pemilik 15 orang dan sebagai karyawan yaitu 7 orang dengan presentase masing-masing        
(35,714 % ) dan ( 47,619 %).  Berdasarkan dalam  keterlibatan masyarakat, dapat di  
masukkan dalam  kategori sedang dengan bobot 79 . Meskipun jumlah responden yang 
tidak terlibat sama sekali cukup besar, bukan berarti adaptasi masyarakat tidak tinggi. 
Hal ini disebabkan  proses adaptasi tidak hanya dari ikut atau tidaknya seseorang dalam 
kegiatan tersebut, akan  juga dilihat dari seberapa lama orang tersebut bermukim.   
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Gambar 4. Skala Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi  Dengan 
Sub Variabel Keterlibatan Masyarakat Dalam Usaha Peternakan Babi. 
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VI.2. Total Adaptasi Secara Keseluruhan 
Penilaian masyarakat di kampung Campagaya Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang Makassar terhadap Adaptasi secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Rekapitulasi Penilaian Masyarakat Terhadap Adaptasi Di 
Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang 
Makassar. 
No Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan 
1. Adaptasi Masyarakat  1. Bau 
2. Suara 











Jumlah 349 Sedang 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
 
Berdasarkan  Tabel  15  menunjukkan bahwa tingkat adaptasi berada pada  
bobot 349 yang berarti tingkat adaptasi masyrakat di kampung campagaya 
kelurahan panaikang kecamatan panakukkang berada pada tingkat adaptasi sedang 
yang maksudnya adalah masyrakat masih biasa merasa rishi dengan keberadaan 
peternakan tersebut terutama untuk masyarakat yang beragama muslim masih 
sering mengeluhkan baud an suara yang ditimbulkan oleh peternakan tersebut 
namun untuk masyarakat yang beragama non muslim tidak merasa terganggu 
dengan adanya peternakan tersebut dikarenakan beberapa diantara mereka 
merupakan pemilik ataupun karyawan yang mengelola peternakan tersebut. 
Meskipun demikian secara keseluruhan masyarakat menerima keberadaan 
peternakan tersebut dikarenakan mereka sudah sangat lama tinggal berdampingan 
dengan peternakan tersebut sehingga mereka sudah sangat terbiasa dengan 
peternakan tersebut. Prinsip saling menghormati merupakan hal yang dijunjung 
masyrakat di daerah ini yaitu masyrakat yang non muslim yang mengelola 
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peternakan tersbut sebisa mungkin mereka mengusahakan agar baud an suara 
yang dihasilkan tidak sampai menggangu masyrakat lain (muslim) sehingga tidak 
terjadi yang perselisihan diantara mereka, masyarakat muslim pun menghormati 
masyrakat non muslim yang beternak tersebut dikarenakan mereka sudah sangat 
lama bersama di daerah tersebut sehingga hubungan emosional mereka pun suda 
sangat dekat satu dengan lainnya.  
Penelitian ini sesuai dengan pendapat peneliti Sutton (2010) dan Andhika 
(2013) yang mengatakan bahwa strategi yang digunakan oleh manusia untuk 
menghadapi perubahan lingkungan dan budaya . Dimana adaptasi merupakan   
proses yang terus menerus mempunyai hubungan yang bermanfaat antara manusia 
dengan lingkungannya. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap keberadaan usaha peternakan 
babi dikampung Campagaya dapat disimpulkan bahawa adaptasi masyarakat 
terhadap bau dan suara yang ditimbulkan masuk dalam kategori tinggi/tidak 
mengganggu. 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian disarankan yang berada di Kampung 
Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 
sebaiknya memperhatikan kebersihan dan sanitasi kandang terhadap lingkungan 
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Lampiran I. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 2. Identitas Responden Masyarakat di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang Makassar. 







JARAK RUMAH DARI 
PETERNAKAN BABI (METER) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Manna 52 Laki-Laki Islam Makassar SD Buruh Harian 100 / utara 
2 Emmy  49 Perempuan Islam Makassar SD IRT 50 / selatan 
3 Fadly 25 Laki-Laki Islam Makassar SD Wiraswasta 50 / selatan 
4 Yulius 58 Laki-Laki Kristen Toraja SMA TNI 50 / barat 
5 Yohana 53 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 100 / timur 
6 Ramli  32 Perempuan  Islam  Makassar  SMA Buruh 100 / utara 
7 Elisabet 56 Perempuan Katolik Toraja  SD IRT 100 / timur 
8 Abdul Salam 51 Laki-Laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 200 / timur 
9 Khaerani 47 Perempuan Islam Makassar D1 Wiraswasta 200 / timur 
10 Haerudin  46 Laki-Laki Islam Makassar SD Buruh 100 / utara 
11 M.Alwi 28 Laki-Laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 200 / timur 
12 Hamzah T 64 Laki-Laki Islam Bugis SMA Wiraswasta 200 / timur 
13 Simon Rante 59 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Buruh 100 / timur 
14 Yanto T 46 Laki-Laki Kristen Toraja SMP Buruh 50 / utara 
15 Tinus B 62 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Buruh 50 / barat 
16 Agus 37 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Buruh 100 / timur 
17 Dorce S 31 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 50 / utara 
18 Marta Lisu 49 Perempuan Kristen Toraja SD IRT 50 / utara 
19 M.Gamal 36 Laki-Laki Islam Bugis SMA Karyawan Swasta 50 / barat 
20 Rapael 47 Laki-Laki Katolik Toraja SMA Karyawan Swasta 50 / utara 
21 Bertha Pareallo 47 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 50 / selatan 
22 Markus Gonda 43 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Wiraswasta 100 / timur 
23 M.Ruslan 35 Laki-Laki Islam Makassar SMP Wiraswasta 50 / selatan 
24 Dewi 36 Perempuan Islam Makassar SMP Wiraswasta 200 / timur 
25 Abd. Majid 66 Laki-Laki Islam Makassar SD Wiraswasta 200 / timur 
26 Suarsono 32 Laki-Laki Islam Makassar SD Wiraswasta 200 / timur 
27 Daniel 38 Laki-Laki Kristen Toraja D1 Pelaut 50 / selatan 
28 Yuliana Ramba 38 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 100 / timur 
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29 Marthen 41 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Tukang Kayu 50 / selatan 
30 Pither 25 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Pelajar 50 / barat 
31 Anto P 30 Laki-Laki Kristen Toraja SMP Karyawan Swasta 200/ timur 
32 Ludiana  38 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 100 / timur 
33 Nicodemus 53 Laki-Laki Kristen Toraja SMA Buruh 200 / timur 
34 Suryanti Maidan 53 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 200 / timur 
35 Simon Ruruk 71 Laki-Laki Kristen Toraja SD Wiraswasta 200 / timur 
36 Maria Silaga 56 Perempuan Kristen Toraja SD IRT 100 /timur 
37 Haerudin 46 Laki-Laki Islam Makassar SD Buruh 200 / timur 
38 Yahya 62 Laki-Laki Islam Makassar SD Buruh 100 / timur 
39 Irwan 45 Laki-Laki Islam Makassar S1 Wiraswasta 100 / utara 
40 Rahmawati 22 Perempuan Islam Makassar SMA Pelajar 200 / timur 
41 Asri 23 Perempuan Islam Makassar SMA Pelajar 50 / selatan 















Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Adaptasi Masyarakat (Sub 
Variabel Bau) di Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang Makassar. 
No Nama Responden 
Bau 
Tinggi Sedang Rendah Jumlah 
1 Manna 3 0 0 3 
2 Emmy  3 0 0 3 
3 Fadly 0 2 0 2 
4 Yulius 0 0 1 1 
5 Yohana 0 2 0 2 
6 Ramli  0 2 0 2 
7 Elisabet 3 0 0 3 
8 Abdul Salam 0 2 0 2 
9 Khaerani 0 2 0 2 
10 Haerudin  3 0 0 3 
11 M.Alwi 3 0 0 3 
12 Hamzah T 3 0 0 3 
13 Simon Rante 0 2 0 2 
14 Yanto T 3 0 0 3 
15 Tinus B 3 0 0 3 
16 Agus 3 0 0 3 
17 Dorce S 0 2 0 2 
18 Marta Lisu 3 0 0 3 
19 M.Gamal 0 2 0 2 
20 Rapael 0 0 1 1 
21 Bertha Pareallo 0 2 0 2 
22 Markus Gonda 3 0 0 3 
23 M.Ruslan 3 0 0 3 
24 Dewi 3 0 0 3 
25 Abd. Majid 0 0 1 1 
26 Suarsono 3 0 0 3 
27 Daniel 3 0 0 3 
28 Yuliana Ramba 0 0 1 1 
29 Marthen 3 0 0 3 
30 Pither 0 2 0 2 
31 Anto P 0 2 0 2 
32 Ludiana  0 2 0 2 
33 Nicodemus 0 0 1 1 
34 Suryanti Maidan 0 0 1 1 
35 Simon Ruruk 3 0 0 3 
36 Maria Silaga 0 0 1 1 
37 Haerudin 3 0 0 3 
38 Yahya 0 0 1 1 
39 Irwan 3 0 0 3 
40 Rahmawati 0 0 1 1 
vii 
 
41 Asri 0 0 1 1 
42 Murniati 0 0 1 1 










Lampiran 4.  Tabulasi Data  Hasil  Kuisioner  Variabel   Adaptasi   Masyarakat 
(Sub Variabel   Suara)   di   Kampung   Campagay Kelurahan 
Panaikkang  Kecamatan   Panakukkang   Makassar 
No Nama Responden 
Suara 
Tinggi Sedang Rendah Jumlah 
1 Manna 0 2 0 2 
2 Emmy  0 0 1 1 
3 Fadly 0 2 0 2 
4 Yulius 0 0 1 1 
5 Yohana 0 2 0 2 
6 Ramli  0 0 1 1 
7 Elisabet 0 2 0 2 
8 Abdul Salam 0 0 1 1 
9 Khaerani 3 0 0 3 
10 Haerudin  3 0 0 3 
11 M.Alwi 3 0 0 3 
12 Hamzah T 0 0 1 1 
13 Simon Rante 3 0 0 3 
14 Yanto T 0 0 1 1 
15 Tinus B 3 0 0 3 
16 Agus 0 0 1 1 
17 Dorce S 3 0 0 3 
18 Marta Lisu 0 2 0 2 
19 M.Gamal 0 2 0 2 
20 Rapael 0 2 0 2 
21 Bertha Pareallo 3 0 0 3 
22 Markus Gonda 3 0 0 3 
23 M.Ruslan 3 0 0 3 
24 Dewi 0 2 0 2 
25 Abd. Majid 0 0 1 1 
26 Suarsono 0 2 0 2 
27 Daniel 0 0 1 1 
28 Yuliana Ramba 0 2 0 2 
29 Marthen 0 0 1 1 
30 Pither 0 0 1 1 
31 Anto P 0 2 0 2 
32 Ludiana  0 0 1 1 
33 Nicodemus 0 2 0 2 
34 Suryanti Maidan 0 0 1 1 
35 Simon Ruruk 0 2 0 2 
vii 
 
36 Maria Silaga 0 0 1 1 
37 Haerudin 0 2 0 2 
38 Yahya 0 2 0 2 
39 Irwan 0 2 0 2 
40 Rahmawati 0 0 1 1 
41 Asri 0 2 0 2 
42 Murniati 0 0 1 1 























Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil  Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel 
Lama Bermukim) di Kampung Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakukang Kota Makassar 
No Nama Responden 
Lama Bermukim 
> 5 Tahun 1-5 Tahun < 5 Tahun Jumlah 
1 Manna 3 - - 3 
2 Emmy  - - 1 1 
3 Fadly 3 - - 3 
4 Yulius - - 1 1 
5 Yohana 3 -  3 
6 Ramli  - - 1 1 
7 Elisabet 3 -  3 
8 Abdul Salam 3 - - 3 
9 Khaerani 3 - - 3 
10 Haerudin  3 - - 3 
11 M.Alwi - 2 - 2 
12 Hamzah T 3 - - 3 
13 Simon Rante - 2 - 2 
14 Yanto T - 2 - 2 
15 Tinus B 3 - - 3 
16 Agus 3 - - 3 
17 Dorce S 3 - - 3 
18 Marta Lisu 3 - - 3 
19 M.Gamal 3 - - 3 
20 Rapael - 2 - 2 
21 Bertha Pareallo 3 - - 3 
22 Markus Gonda 3 - - 3 
23 M.Ruslan 3 - - 3 
24 Dewi - 2 - 2 
25 Abd. Majid - 2 - 2 
26 Suarsono - 2 - 2 
27 Daniel - 2 - 2 
28 Yuliana Ramba - 2 - 2 
29 Marthen - - 1 1 
30 Pither - 2 - 2 
31 Anto P - 2 - 2 
32 Ludiana  - - 1 1 
33 Nicodemus - 2 - 2 
34 Suryanti Maidan 3 - - 3 
35 Simon Ruruk - 2 - 2 
vii 
 
36 Maria Silaga 3 - - 3 
37 Haerudin 3 - - 3 
38 Yahya 3 - - 3 
39 Irwan 3  - - 3 
40 Rahmawati 3 - - 3 
41 Asri 3 - - 3 
42 Murniati - - 1 1 
























Lampiran 6. Tabulasi Data Hasil  Kuisioner Variabel Adaptasi Masyarakat (Sub Variabel 
Keterlibatan Masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan babi) di Kampung 
Campagaya Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukang Kota Makassar 
No Nama Responden 








1 Manna - - 1 1 
2 Emmy  - - 1 1 
3 Fadly - 2 - 2 
4 Yulius 3 - - 3 
5 Yohana 3 -  3 
6 Ramli  - - 1 1 
7 Elisabet 3 - - 3 
8 Abdul Salam - - 1 1 
9 Khaerani - - 1 1 
10 Haerudin  - - 1 1 
11 M.Alwi - - 1 1 
12 Hamzah T - - 1 1 
13 Simon Rante - 2 - 2 
14 Yanto T - 2 - 2 
15 Tinus B 3 - - 3 
16 Agus - 2 - 2 
17 Dorce S 3 - - 3 
18 Marta Lisu - 2 - 2 
19 M.Gamal - - 1 1 
20 Rapael - 2 - 2 
21 Bertha Pareallo 3 - - 3 
22 Markus Gonda 3 - - 3 
23 M.Ruslan - - 1 1 
24 Dewi - - 1 1 
25 Abd. Majid - - 1 1 
26 Suarsono - - 1 1 
27 Daniel 3 - - 3 
28 Yuliana Ramba 3 - - 3 
29 Marthen 3 - - 3 
30 Pither 3 - - 3 
31 Anto P - 2 - 2 
32 Ludiana  3 - - 3 
33 Nicodemus 3 - - 3 
vii 
 
34 Suryanti Maidan 3 - - 3 
35 Simon Ruruk - - 1 1 
36 Maria Silaga 3 - - 3 
37 Haerudin - - 1 1 
38 Yahya - - 1 1 
39 Irwan - - 1 1 
40 Rahmawati - - 1 1 
41 Asri - - 1 1 
42 Murniati - - 1 1 
























Lampiran 7. Kuisioner Penelitian Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan 
Usaha Peternakan Babi di Kampung Campagaya RW 3 RT A 
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakukkang, Makassar. 
 
ADAPTASI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN USAHA 
PETERNAKAN BABI DI KAMPUNG CAMPAGAYA RW 3 RT A 
KELURAHAN PANAIKANG KECAMATAN PANAKUKKANG, 
MAKASSAR 
 
I. Identitas responden :  
Nama    










Jenis Kelamin  
Tingkat Pendidikan  
Pekerjaan  
Alamat  
Jarak rumah dari 









Petunjuk pengisian : 
Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 
II. Beberapa Pertanyaan yang mengenai Adaptasi Masyarakat  Terhadap 
Keberadaan Peternakan Babi. 
Bau (Penciuman) 
1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau/aroma yang 
berasal dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Tidak Terganggu/Tinggi 
b. Menggangu/Sedang 
c. Sangat Terganggu/Rendah 
Suara  
2. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya suara  ngorok yang 
berasal dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Tidak Terganggu/Tinggi                  
b. Menggangu/Sedang 
c. Sangat Terganggu/Rendah 
Lama Bermukim 
3. Sudah berapa lama bapak/ibu bermukim di daerah ini ?  
a. > 5 Tahun/Tinggi 
b. 1-5 Tahun/Sedang 
c. < 1 Tahun/Rendah 
Keterlibatan dalam usaha peternakan 
4. Apakah bapak/ibu terlibat di dalam usaha peternakan babi tersebut, jika 
iya sebagai apa?  
a. Pemilik atau pengelola peternakan/Tinggi 
b. Karyawan atau pekerja pada peternakan tersebut/Sedang 




Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 
Adaptasi Responden/Masyarakat Terhadap Dampak Keberadaan Usaha 
Peternakan Babi di Kampung Campagaya RW 3 RT A Kelurahan Panaikang 
Kecamatan Panakukkang Makassar : 
a. Bau 
Bau yang bersumber dari kotoran ternak dan limbah hasil usaha peternakan Babi. 






Bau dari kotoran dan 
limbah hasil usaha 
peternakan babi tidak 
menimbulkan bau 
Bau dari kotoran dan limbah 
hasil usaha peternakan babi 
kadang tercium 
Bau dari kotoran dan 
limbah hasil usaha 
peternakan babi tercium 
terus menerus 
 
b. Bunyi (Suara) 







Bunyi (suara) yang 
bersumber dari kandang 
usaha peternakan babi 
kurang bersuara  
Bunyi (suara) yang bersumber 
dari kandang usaha peternakan 
babi kadang bersuara 
Bunyi (suara) yang 
bersumber dari kandang 
usaha peternakan babi 
bersuara terus menerus 
 
c. Lama bermukim 






Masyrakat yang tinggal 
di daerah tersbut sudah 
lebih dari 5 tahun 
ataupun sudah saat 
peternakan tersebut 
berdiri 
Masyrakat yang tinggal di 
daerah tersebut antara 1-5 tahun  
ataupun berada di daerah 
tersebut pada saat peternakan itu 
berdiri 
Masyarakat yang tinggal 
di daerah tersebut dibawah 
1 Tahun atau mereka yang 
tinggal pada saat 
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Masyarakat sebagai pemilik 
dan pengelola peternakan 
tersebut  
Masyarakat sebagai pekerja di 
usaha peternakan babi tersebut 
Masyarakat yang tidak 
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